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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Film karya Monty Tiwa dan Robert Ronny ini masih menekankan 

perempuan sebagai subjek yang lemah ketika menjadi seorang istri. Film 

ini juga sudah menguatkan konstruksi masyarakat mengenai seorang istri 

yang selalu lemah dan kalah di hadapan suami. Menggambarkan patriarki 

masih ada pada perempuan di Indonesia. Tak selamanya perempuan yang 

digambarkan open minded dan sukses di ranah publik belum tentu dapat 

tetap eksis di dunia kerja setelah menikah, banyak kemudian memilih untuk 

menurut pada suami dan tinggal di rumah mengurus urusan domestik. 

Kesimpulan yang didapat dalam budaya patriarki dalam konflik 

rumah tangga di film Critical Eleven yaitu ditemukannya bahwa 

perempuan masih dianggap sebagai seseorang yang dilemahkan, sebagai 

subjek yang terpinggirkan, bahkan dengan alasan sejarah reproduksi 

perempuan masih dianggap sebagai “kanca wingking”, perempuan juga 

dianggap tidak punya kebebasan individu juga setelah menikah dan 

dituntut untuk menurut pada suami. Suami dianggap juga sebagai seorang 

kepala keluarga yang patut untuk lebih dihormati dan dituruti 

keputusannya. Dalam hal berkonflik di rumah tangga pun perempuan 

masih saja terpinggirkan dalam menetapkan keputusan yang berakhir 

mengalah dan lebih banyak memendam daripada mengemukakan 

pendapatnya. Perempuan juga banyak disalahkan ketika mencoba keluar 

dari ranah domestiknya, perempuan dianggap melawan suami ketika 

mencoba untuk lepas dari ranah tersebut karena beban reproduksinya yang 

dianggap lebih cocok bekerja di ranah domestik. Hingga ranah domestik 

menjadi sebuah tanggung jawab bagi perempuan. 
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Budaya patriarki dalam konflik rumah tangga dianalisis lewat tiga 

konsep budaya patriarki dengan masih adanya pemarginalisasian 

perempuan, subordinasi perempuan serta stereotip perempuan yang 

melemahkan, bahwa menjadi seorang perempuan hamil dengan sejarah 

reproduksinya maka perempuan lebih cocok berada di rumah dan dekat 

dengan keluarga. 

Di mana budaya patriarki dalam konflik masih ditemukan laki-laki 

yang selalu mengkotak-kotakan perempuan untuk kembali ke ranah 

domestik dan laki-laki yang lebih unggul serta bersifat sebagai pengambil 

keputusan sedangkan perempuan merupakan second option atau bahkan tak 

diperkenankan untuk memilih. Dianggap terlalu emosional ketika 

memutuskan dan irasional. Serta dengan sejarah reproduksinya perempuan 

tidak dapat melakukan sesuatu kecuali apa yang sudah semestinya 

dilakukan perempuan untuk berdiam diri di rumah seperti apa yang 

dikatakan budaya patriarki.  

Film ini masih menceritakan seorang perempuan yang terbelengu 

akan budaya patriarki. Memperlihatkan konflik hubungan pasutri yang 

masih menempatkan laki-laki sebagai simbol kepala keluarga dengan 

derajat lebih tinggi di masyarakat Indonesia. Tradisi manut suami menjadi 

penentu jalan ceritanya. Perempuan dan ketidakadilannya. Film ini 

mengkonstruksi masyarakat mengenai perempuan menjadi miskin dalam 

hal bersuara, menjadi second opinion serta mendapatkan stereotipe bahwa 

perempuan tidak bisa leluasa karena menjadi seorang ibu dengan sejarah 

reproduksinya. Disampaikan melalui tanda-tanda verbal dan non-verbal 

yang disampaikan melalui scenes film Critical Eleven. 

Dalam tiga bahasan tersebut peneliti menarik garis besar bahwa 

perempuan dalam film Critical Eleven masih menunjukkan budaya 

patriarkinya, walaupun perempuan digambarkan memiliki ekonomi yang 
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mandiri dan bekerja. Tetapi setelah menjadi istri kemerdekaan individu 

tersebut tetap terenggut dan akhirnya terbelenggu juga. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademik 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan metode yang berbeda 

seperti analisis naratif atau reception analysis dengan konteks bahasan 

yang berbeda. Contohnya, analisis naratif penokohan dalam film Critical 

Eleven atau penerimaan audiens terhadap film-film yang bertemakan 

gender atau perempuan, teknik pengumpulan datanya dapat dilakukan 

melalui wawancara dengan narasumber. 

V.2.2. Saran Praktis 

Adanya film-film bertemakan ketidakadilan gender dapat menjadikan 

masyarakat aware mengenai isu perbedaan gender dan patriarki yang 

selama ini mendarah daging dalam tradisi masyarakat Indonesia, teruatama 

Jawa. Diharapkan masyarakat akan lebih terbuka pikirannya mengenai isu 

tersebut dan ketidakadilan secara perlahan akan berakhir. 
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